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PENCEGAHAN COVID-19 MELALUI INFOGRAFIS
DI FAKULTAS BAHASA DAN SENI UNESA 
Abstract
Corona virus is a new type of coronavirus that is transmitted to humans. This virus 
can attack anyone, both babies and children,adults, the elderly, pregnant women, and 
nursing mothers. This viral infection is called Covid-19. Until now, there has not been 
found a drug or vaccine for prevention. WHO urges people to live side by side with 
Covid-19 in the future which gives rise to life as “New Normal”. That is humans must 
always wear a mask when they are outside the house, live clean, always wash their hands 
with soap and so on. Information through infographics is needed about covid-19 as a 
reminder and at the same time educating Unesa Faculty of Language and Arts students 
the importance of maintaining distance, wearing a mask in campus activities to prevent 
the spread of covid-19.  With the existence of an infographic on the prevention of 
covid-19 at the Faculty of Language and Arts, Unesa hopefully can, raise awareness of 
all campus members. This infographic was designed considering the lack of information 
on prevention of Covid-19 at FBS with the target audience of adult adolescents with 
casual and modern appearance so that the message can be easily understood.
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Abstrak
Virus Corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke manusia. 
Virus ini bisa menyerang siapa saja, baik bayi, anak-anak, orang dewasa, lansia, 
ibu hamil, maupun ibu menyusui. Infeksi virus ini disebut Covid-19. Sampai 
saat ini belum ditemukan obat maupun vaksin untuk pencegahan, WHO 
menghimbau kedepan manusia harus hidup berdampingan dengan covid-19 
yang memunculkan kehidupan dengan sebutan “New Normal” yaitu manusia 
harus selalu memakai masker jika berada diluar rumah, hidup bersih selalu 
cuci tangan pakai sabun dan sebagainya. Dibutuhkan sebuah informasi 
melalui infografis tentang covid-19 sebagai pengingat sekaligus mengedukasi 
mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Unesa pentingnya jaga jarak, memakai 
masker dalam beraktifitas dikampus guna mencegah penyebaran covid-19. 
Dengan adanya infografis pencegahan covid-19 di Fakultas Bahasa dan Seni 
Unesa diharapkan dapat, menumbuhkan kesadaran semua civitas kampus. 
Infografis ini dirancang mengingat minimnnya informasi pencegahan covid-19 
di FBS dengan target audiece remaja dewasa berpenampilan casual dan modern 
sehingga pesan dapat mudah dipahami.
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Pendahuluan
Peningkatan kasus virus corona Covid-19 masih berlangsung di berbagai penjuru 
dunia. Hingga saat ini belum ditemukan vaksin yang tepat untuk menangkalnya. 
Meskipun begitu, para peneliti di seluruh dunia tetap terus mengupayakan 
serangkaian uji tes vaksin untuk menekan laju penyebaran virus corona COVID-19. 
Maka dari itu, menerapkan tindakan pencegahan dengan semaksimal mungkin 
adalah salah satu hal yang wajib dilakukan dengan sederhana yaitu berada di 
rumah (www.cigna.co.id). Salah satu strategi yang harus dilakukan adalah 
mematuhi protocol World Health Organization (WHO) dengan menggunakan 
masker supaya dapat mengurangi penyebaran penyakit pernapasan, namun 
menggunakan masker tidak menjamin penyebaran penyakit ini benar-benar 
berhenti. Cara pencegahan lain yang bisa dilakukan adalah, menghindari tempat-
tempat yang sifatnya mendatangkan massa banyak sepert di mall dan lain-lain 
serta tidak kontak dekat dengan orang dengan membatasi jarak antara 1 - 2 meter. 
Langkah berbaik saat ini adalah kenali virus corona ini untuk pencegahan yang 
maksimal ( Baharudin dan Rompa, 2020:3)  
Iklan Layanan Masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi mempersuasi, atau mendidik khalayak dimana tujuan akhirnya bukan 
mendapatkan keuntungan ekonomi, melainkan keuntungan sosial. Keuntungan 
sosial yang dimaksud adalah munculnya penambahan pengetahuan, kesadaran 
sikap, dan perubahan perilaku masyarakat terhadap masalah yang sedang 
dihadapi untuk mendapatkan citra baik di mata masyarakat. Perilaku masyarakat 
pada gilirannya membentuk system nilai, gaya hidup, maupun standar budaya 
tertentu termasuk mempengaruhi standar moral, etika maupun estetika. Banyak 
sistem baru yang lahir dan berubah karena adanya iklan (Widyatama, 2007: 104-
110).
Hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, informasi yang bersifat verbal lebih 
banyak diabaikan atau tidak dihiraukan, saat ini diperlukan sebuah media yang 
tepat untuk menterjemahkan informasi tersebut dengan menggunakan bentuk-
bentuk visual yang memikat dan tepat sasaran merupakan kunci utama sebuah 
pesan yang mau disampaikan. Infografis saat ini berkembang pesat dalam 
media massa setelah desainer dapat mengkombinasikan antara informasi dari 
ranah berita ke dalam bentuk visual yang dicetak maupun yang dipublikasikan 
dalam jaringan internet. Keunggulan utama infografis adalah kemampuannya 
menjelaskan cerita yang tidak dapat diceritakan oleh teks dan foto. Menurut 
penelitian mengenai infografis yang dilakukan oleh Barbara M. Miller dan 
Broke Bannet dalam majalah Newspaper Research Journal (NRJ), tahun 2010, 
infografis efektif dalam memudahkan pembaca memahami sebuah konten 
informasi tanpa harus kesulitan menganalisa teks informasi. Selain itu, infografis 
juga mampu menyelesaikan kelemahan medium komunikasi teks dan gambar 
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dengan mengkombinasikan keduanya (Kemeinfo RI, 2018: 9). Penelitian ini akan 
menjelaskan bagaimana merancang sebuah infografis Pencegahan Covid-19 di 
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Surabaya dengan tujuan memberi 
peringantan, ajakan serta memberikan edukasi supaya tetap mentaati protokol 
kesehatan WHO melalui infografis.
Metode Perancangan
Proses perancangan ini dibutuhkan data-data yang diperoleh dari data primer 
dan data skunder. Data primer yang dibutuhkan berupa informasi mengenai 
covid-19 dan bagaimana masyarakat menyikapi pandemi ini melaui wawancara 
seputar kampus Unesa. Untuk data skunder berupa tinjauan literatur melalui 
jurnal, buku, dan artikel yang relevan.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 5W1H (what, when, where, 
who, why, how) dengan berpedoman kebutuhan pencegahan covid-19 sekaligus 
mengedukasi mahasiswa, akademisi kampus maupun orang yang sekedar datang 
atau berkunjung ke Fakultas Bahasa dan Seni. Minimnya sebuah informasi 
terhadap pandemic ini di Fakultas Bahasa dan Seni sehingga dibutuhkan segera 
pengingat berupa himbauan atau larangan. Sasaran perancangan ini adalah 
civitas kampus khususnya di Fakultas Bahasa dan Seni Unesa dimana mereka 
adalah karyawan, dosen dan mahasiswa.
Konsep Perancangan.
Merancang sebuah infografis bagi para mahasiswa dan akademisi kampus untuk 
tidak bergerombul, selalu memakai masker dan jaga jarak minimal 1,5 meter.
Kerangka Teoritis
a.	 Tentang	Infografis
Desain informasi seringkali direpresentasikan oleh karya desain infografis. Ini 
adalah karya yang mengkombinasikan antara informasi dan grafis. Infografis 
sendiri berasal dari kata infographics dalam Bahasa Inggris yang merupakan 
singkatan dari information + graphics. Kata ini merujuk pada bentuk visualisasi 
data yang menyampaikan informasi kompleks kepada pembaca agar dapat 
dipahami dengan lebih mudah dan cepat. Infografis berkembang pesat dalam 
media massa setelah desainer dapat mengkombinasikan antara informasi dari 
ranah berita ke dalam bentuk visual yang dicetak maupun yang dipublikasikan 
dalam jaringan internet. Infografis dipublikasikan dalam dua format yakni 
infografis statis (atau biasa disebut infografis) dan infografis dinamis 
(motiongraphic). Infografis statis berbentuk gambar statis yang berisi tabel, grafis 
(ilustrasi dan gambar) dan teks. Sedangkan motiongraphic berbentuk video 
yang berisi komposisi visual bergerak (animasi) dari elemen-elemen infografis 
dan memiliki alur yang mudah dimengerti. Keunggulan utama infografis adalah 
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kemampuannya menjelaskan cerita yang tidak dapat diceritakan oleh teks dan 
foto. Menurut penelitian mengenai infografis yang dilakukan oleh Barbara M. 
Miller dan Broke Bannet dalam majalah Newspaper Research Journal (NRJ), 
tahun 2010, infografis efektif dalam memudahkan pembaca memahami sebuah 
konten informasi tanpa harus kesulitan menganalisa teks informasi. Selain itu, 
infografis juga mampu menyelesaikan kelemahan medium komunikasi teks dan 
gambar dengan mengkombinasikan keduanya. Sementara itu, NeoMam Studio, 
sebuah studio yang mendalami pembuatan infografis digital di Manchester, 
berpendapat bahwa Infografis digital dipilih karena dua alasan utama : Infografis 
lebih menarik perhatian karena masyarakat cenderung menyukai konten visual 
karena menarik, mudah dipahami, dan menghibur. Infografis juga lebih mudah 
dimengerti dan diingat dibanding informasi yang hanya mengandung elemen 
teks saja 
Gambar 1. Contoh bentuk ilustrasi tentang covid-19
(Sumber:  Tribun Manado.co.id)
Infografis bertujuan juga untuk memudahkan penyampaian informasi kesegala 
bidang tingkat kecerdasan, siapapun diharapkan mampu memahami sebuah 
informasi dari sebuah infografis, karena bersifat universal, karena penggunaan 
bahasa dan text yang sedikit, sehingga siapapan orangnya, negara manapun, 
akan mudah mendapatkan informasi dari infografis ini. Sasaran infografis dibuat 
karena kebiasan manusia yang malas banyak membaca dan tidak ada waktu untuk 
berlama-lama melihat. Infografis tentu saja di cari orang untuk dapat informasi 
lebih cepat dan mudah paham.
b.			 Elemen	Infografis
Dalam sebuah infografis terdapat elemen-elemen yang wajib digali agar apa 
yang dirancang lebih akurat seperti data, informasi, gambar, sedikit text, dan 
pengetahuan yang semua dituangkan kedalam sebuah desain grafis. Pembuatan 
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atau merancang infografis biasanya di buat manual berupa sket terlebih 
dahulukemudian dilanjutkan dengan menggunakan komputer untuk proses 
digitalnya.Selain itu pemilihan warna, jenis font, gaya ilustrasi, dan sebagainya 
membuat infografis akan berfungsi dangan baik dan tentu saja infografis tersebut 
menjadi menarik.
c.   Ilustrasi
Pengertian Ilustrasi menurut Kusrianto (2007:140) yaitu “Ilustrasi adalah seni 
gambar yang dimanfatkan untuk memberi penjelasan atas suatu maksud dan 
tujuan secara visual”. Tujuan ilustrasi sendiri digunakan untuk memperjelas pesan 
atau informasi yang ingin disampaikan, ilustrasi dimaksudkan untuk memberi 
efek visual pada suatu bacaan atau teks sehingga suatu bacaan menjadi lebih 
menarik, komunikatif, serta memudahkan pembaca memahami isi dan pesan 
suatu bacaan. Untuk mencapai hal tersebut, gambar ilustrasi harus memenuhi 
beberapa persyaratan antara lain :
-   Komunikatif, artinya gambar ilustrasi tersebut mudah dipahami atau 
dimengerti sehingga pesan yang disampaikannya dapat diterima dengan baik.
-   Informatif, bersifat memberikan sebuah informasi tentang pesan yang akan 
disampaikan.
-   Gambar ilustrasi tersebut dibuat tidak rumit agar memudahkan orang untuk 
mengerti.
-   Pembuatan gambar ilustrasi harus disesuaikan dengan tema atau isi teks.
Gambar 2.  Ilustrasi tentang covid-19
        (Sumber: remotivi)
d.		 Tipografi
Tipografi dalam desain grafis merupakan salah satu elemen yang sangat erat 
kaitannya. Menurut Sihombing (2001:58) hadirnya tipografi dalam sebuah media 
terapan visual merupakan faktor yang membedakan antara deain grafis dan 
media ekspresi visual. Tipografi dikelompokkan menjadi beberapa jenis tipografi/
huruf seperti huruf klasik, huruf transisi, huruf modern roman, huruf sans-serif, 
huruf berkait balok,huruf  tulis(script), dan huruf dekoratif.
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e.   Warna
Warna merupakan elemen desain yang sangat menentukan, warna dapat 
mempengaruhi citra dari suatu karya visual. Warna dapat digolongkan menjadi 
warna hangat dan warna dingin. Warna dingin mencakup warna-warna seperti 
hijau, dan biru yang dapat memberikan kesan ketenangan. Warna panas mencakup 
warna-warna seperti merah, kuning, hingga oranye yang dapat memberikan 
kesan bersemangat. Ada warna harmonis dan warna kontras, warna dekat, warna 
jauh, warna berat maupun warna ringan.
Gambar 3.  Spesifikasi warna
(Sumber: dokumen pribadi)
Pembahasan
Penelitian terdahulu yang relevan yang dapat di manfaatkan sebagai data-
data pendukung. Penelitian tersebut diantaranya pernah dilakukan oleh Wiza, 
Miarti (2018). Perancangan Infografis Pencegahan Osteoporoses Sejak Dini Dalam 
Media Motion Graphic. Penelitian ini untuk mengajak masyarakat lebih peduli 
terhadap kesehatan tulang sejak dini, dengan target audiens usia 15 sampai 35 
tahun. Dengan memperlihatkan penyebab osteoporosis serta cara mencegah 
osteoporosis, diharapkan masyarakat mau untuk menjaga kesehatan tulang 
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dari sekarang. Perancangan Wza Miarti ini relevan dengan perancangan peneliti 
karena sama-sama mengambil tema kesehatan dengan media infografis. 
Metode analisis yang digunakan adalah 5W1H untuk menjadi landasan dalam 
menyusun perancangan. Beberapa pertanyaan yang peneliti buat antara lain:
a. What
Apa kegiatan yang dilakukan untuk mencegah covid-19?
b. Who
Siapa saja yang bisa tertular covid-19?
c. When
Kapan covid-19 bisa dicegah?
d. Where
Dimana biasanya covid-19 mudah tertular?
e. Why
Mengapa Infografis mengenai covid-19 dirancang?
f. How
Bagaimana tindakan preventif yang selama ini sudah Anda lakukan 
selama ini?
Berdasarkan hasil observasi langsung dan beberapa data yang telah peneliti 
kumpulkan dari wawancara beberapa mahasiswa semester akhir jurusan desain 
yang mengambil skripsi melalui telephone menyimpulkan bahwa perlunya 
sebuah informasi tentang pencegahan covid-19 di sekitar T14 Fakultas Bahasa 
dan Seni Unesa.
Konsep Perancangan
Konsep yang akan digunakan dalam perancangan pencegahan covid-19 melalui 
infografis di Fakultas Bahasa dan Seni Unesa adalah edukasi, artinya memberikan 
informasi untuk melakukan protokol pencegahan agar terhindar dari covid-19. 
Infografis sebagai media utama akan digunakan sebagai sarana pengingat 
sekaligus pencegahan mengenai covid-19. 
Strategi Perancangan
a)    Tema Desain 
Tema yang digunakan adalah bagaimana pencegahan covid-19 melalui media 
infografis
b)    Isi pesan
Mengingatkan dan memberi edukasi agar selalu memakai masker, jaga jarak, 
dan menjauhi keramaian.
c)    Gaya visual/grafis
Gaya visual menggunakan gaya kartun agar terkesan menarik dan modern 
sesuai dengan target sasaran dari infografis ini.
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d)    Teknik Visualisasi
Langkah pertama menggunakan sket pensil untuk menentukan komposisi 
obyek dan teksnya, kedua menggunakan digital dengan memakai software 
corel draw lalu yang ketiga finishing menggunakan digital berupa vektor.
e)    Warna
Proses pewarnaan menggunakan warna-warna ringan dan hangat. Untuk 
warna pada objek utama infografis diberi sentuhan warna yang mencolok 
daripada warna latar belakangnya hal ini dimaksudkan agar desain tersebut 
bisa menjadi point of interst.
f)    Tipografi
Perancangan ini menggunakan bentuk huruf Sans Serif jenis fontnya adalah 
Fashion Fetish Heavy. Pemilihan jenis font tersebut disesuaikan dengan 
karakter sasaran yaitu para mahasiswa serta civitas lainnya.
Proses Desain
Langkah awal dalam proses desain adalah membuat atau merancang beberapa 
thumbnail terlebih dahulu supaya memperoleh sketsa awal yang maksimal 
sebelum melangkah ke tahap berikutnya.
Gambar 4.  Sketsa awal infografis pencegahan covid-19
     (Sumber: dokumen pribadi) 
Pada langkah berikutnya menentukan satu atau dua tightissue untuk diwarna. 
Pewarnaan dapat langsung menggunakan digital atau komputer supaya mudah 
dan cepat dilihat hasil yang diinginkan. Pada tahap ini perancangan infografis 
ini belum bisa dibilang sudah final, karena akan ada masukan-masukan untuk 
diperbaiki dari validator ahli di bidang desain komunikasi visual.  
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Gambar 5.  Tightissue infografis pencegahan covid-19
       (Sumber: dokumen pribadi) 
Jika dilihat dari desain infografis diatas, ada beberapa revisi dari validator yaitu 
perubahan warna latar belakang atau background yang semula dominan putih, 
supaya diperbaiki menjadi berwarna dengan alasan lebih menarik dan akan ada 
point of interest jika memang infografis tersebut akan dipasang di T.14 lantai 2 
yang dominan warna gedungnya putih dan abu-abu muda. Berikut adalah kata 
“ME-MAKAI…” tidak dipenggal supaya kalimat himbauan jelas jika orang yang 
mau membacanya.
Tahap yang terakhir adalah final art work. Tahap ini merupakan tahap 
penyempurnaan dari tahap tightissue. Meski tahap sebelumnya karya perancangan 
sudah 95% final, tapi setelah divalidasikan dengan beberapa validator masih ada 
kekurangan yang harus dibenahi yaitu pada penggunaan warna baju pada objek 
orang yang semula warna putih dianjurkan menggunakan warna lain selain 
warna putih. Hal ini dimaksudkan agar kelihatan menonjol dari warna orang 
yang ada di belakang objek utama.
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Gambar 6.  Final Art Work infografis pencegahan covid-19
(Sumber: dokumen pribadi)
Kesimpulan 
Penyakit virus corona atau covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan 
oleh virus corona yang baru-baru ini ditemukan. Sebagian besar orang yang 
tertular covid-19 akan mengalami gejala ringan hingga sedang, dan akan pulih 
tanpa penanganan khusus. Gejala covid-19 yang paling umum adalah demam, 
batuk kering, dan rasa lelah. Gejala lainnya yang lebih jarang dan mungkin dialami 
beberapa pasien meliputi rasa nyeri dan sakit, hidung tersumbat, sakit kepala, 
konjungtivitis, sakit tenggorokan, diare, kehilangan indera rasa atau penciuman, 
ruam pada kulit, atau perubahan warna jari tangan atau kaki. Gejala-gejala yang 
dialami biasanya bersifat ringan dan muncul secara bertahap. Umtuk mencegah 
supaya orang lain tidak tertular dan sebaliknya, diwajibkan untuk disiplin jika 
keluar rumah dengan memakai masker, jaga jarak 1,5 – 2 meter dan hindari 
konsentrasi massa. Setelah di validasikan ke beberapa ahli desain komunikasi 
visual maka penggunaan media infografis sangat tepat. Selain  minimnya rambu-
rambu tentang covid-19 di fakultas Bahasa dan Seni maka melalui infografis ini 
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diharapkan pencegahan penularan covid-19 dapat diperkecil dengan tingkat 
disiplin yang tinggi.  Infografis ini akan di taruh tempat yang strategis dimana 
tempat para mahasiswa bergerombol dan berlalu lalang di fakultas Bahasa dan 
Seni.
Perancangan ini masih jauh dari sempurna, masih banyak kekurangan sehingga 
kedepannya membutuhkan pengembangan media yang lebih efektif dalam 
menyampaikan pesan kepada masyarakat, 
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